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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah bukan hanya sebagai lembaga bisnis semata.
akan tetapi lembaga keuangan syariah sebagai lembaga keuangan yang bersifat
sosial. Dalam rangka membangkitkan kembali perekonomian masyarakat
terutama bagi masyarakat yang membutuhkan modal dana untuk kegiatan
pengembangan usaha di masa pemulihan Krisis ekonomi. Lembaga bisnis
dalam Islam bukan hanya berfungsi sebagai pengumpul modal dan
mengakumulasi laba, akan tetapi juga berperan dalam pembentukan sistem
ekonomi yang lebih adil dan bebas dari perilaku ekonomi yang tidak
bertanggungjawab.

Salah satu lembaga keuangan syariah yang masih berkembang saat ini
adalah Baitul Maal Wattamwil (BMT), lembaga keuangan mikro (BMT)
merupakan salah satu lembaga keuangan yang penting untuk pertumbuhan
ekonomi masyarakat lapisan bawah.! Peran BMT  dalam
menumbuhkembangkan usaha mikro merupakan sumbangan yang berarti bagi
pembangunan nasional. BMT tidak hanya mencapai laba semata, akan tetapi
juga bermotif sosial karena BMT beroperasi dengan menggunakan prinsip
syariah. Mekanisme kontrol BMT tidak hanya dari aspek ekonomi akan tetapi
agama ataupun agidah menjadi faktor pengontrol dari dalam yang lebih

dominan.

! Rosilawati, Analisis Perlakuan Akutansi Tabungan Mudharabah, Volume 1, Nomor 2,
2013, hal. 144
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Lembaga keuangan syariah menawarkan produk penghimpunan dana dan
produk penyaluran dana, produk penyaluran dana diantaranya Musyarakah dan
Mudharabah, dimana sistem yang digunakan menggunakan prinsip bagi hasil.
Sedangkan produk penghimpunan dana dalam syariah dapat dilaksanakan

dengan dua prinsip yakni prinsip al-wadiah dan prinsip mudharabah.?

Lembaga Baitul Maal Wattamwil tidak jauh berbeda dengan koperasi.
BMT berusaha meningkatkan kesejahteraan nasabahnya dengan melakukan
pembiayaan dan pendampingan kepada nasabahnya dengan prinsip bagi hasil.?
Pembagian (nisbah) hasil usaha yang diterapkan di lembaga keuangan syariah
menggunakan sistem bagi hasil yakni profit and loss sharing artinya
pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas usaha
yang telah dijalankan.

BMT Berkah sebagai salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang
bergerak sebagai lembaga ekonomi masyarakat yang berupaya untuk
mengembangkan usaha-usaha yang produktif dan investasi dengan sistem bagi
hasil guna untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil kebawah.

Sistem bagi hasil yang digunakan oleh BMT Berkah Trenggalek dari
beberapa produk yang ditawarkan yakni produk Landing (Penyaluran dana)
dan funding (Penghimpun dana). Produk landing (penyaluran dana) yang
disediakan olehn BMT Berkah Trenggalek berupa pembiayaan musyarakah dan

pada produk funding (penghimpun dana) berupa Simpanan Mudharabah dan

? |kit, Akutansi penghimpunan Dana Bank syariah, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal.64
3Sulaeman Jajuli, Ekonomi Islam Umar Bin Khattab, (Yogyakarta: Deepublish 2016),
hal.155-156



Simpanan Berjangka (Deposito Berjangka). Sistem bagi hasil yang diterapkan
di BMT Berkah Trenggalek merupakan salah satu cara untuk menjadikan para
anggota tetap loyal menggunakan produk-produk yang disediakan oleh BMT,
Meskipun pada praktiknya penerapan nisbah bagi hasil di BMT Berkah
Trenggalek belum maksimal.

Dalam penetapan nisbah bagi hasil, BMT Berkah Trenggalek menghitung
berdasarkan keuntungan yang diperoleh oleh anggota bukan diambil dari
pokok pembiayaan. Untuk produk pembiayaan musyarakah dan simpanan
mudharabah proporsi bagi hasil yang diterima BMT dan anggota yakni 20%
dan 80%, Sedangkan untuk produk simpanan berjangka proporsi bagi hasil
yang diterima yakni sebesar 2,5% dan 75%.

Dalam dunia bisnis, loyalitas pelanggan (anggota) sangat diperlukan bagi
suatu perusahaan. Loyalitas yang dimaksud yakni kesetiaan para anggota untuk
tetap menggunakan produk yang disediakan oleh BMT Berkah Trenggalek.
Dimana pelanggan yang setia yakni pelanggan (nasabah) yang merasa puas
dengan produk tertentu dari suatu perusahaan tersebut sehingga pelanggan
antusiasme untuk memperkenalkan produk kepada siapapun yang mereka
kenal. Kemudian pada tahap selanjutnya para nasabah (pelanggan) akan
memperluas kesetiaan mereka pada produk lain yang dibuat oleh produsen
yang sama.”

Dalam memenuhi kebutuhan nasabah (anggota), Lembaga keuangan

syariah harus dapat memberikan pelayanan yang baik yakni yang sesuali

* Kusuma Wijayanto, Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan dan Loyalitas
Nasabah Bank, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, Vol.17, No. 1, 2015, hal.39



dengan syariat dan memberikan kenyamanan bagi para nasabahnya. Ada
beberapa faktor pendukung yang dapat mempengaruhi pelayanan yakni faktor
dari manusianya yang memberikan pelayanan, manusia yang dimaksud disini
adalah karyawan, dimana karyawan yang melayani para nasabah (pelanggan)
harus cepat dan tepat, yang kedua karyawan harus mempunyai kemampuan
dalam berkomunikasi, sopan santun, ramah dan tanggungjawab terhadap
nasabah atau pelanggan.®

Sebagaimana hal tersebut yang sedang berusaha diterapkan oleh BMT
Berkah Trenggalek, pada praktiknya para karyawan BMT Berkah berusaha
untuk berkomunikasi dengan baik, bersikap sopan santun serta ramah kepada
kepada para anggota (nasabah). Perkembangan BMT Berkah Trenggalek dari
tahun ketahun dapat dilihat dari tabel jumlah anggota setiap tahunnya.

Tabel 1.1
Data anggota di BMT Berkah Trenggalek

Simpanan Simpanan Pembiayaan

No Uraian Mudharabah Berjangka Musyarakah
1 2012 10 37 430
2 2013 23 37 418
3 2014 19 37 422
4 2015 48 37 435
5 2016 68 37 478
Jumlah 168 185 2183

Sumber: RAT tahunan BMT Berkah Trenggalek tahun 2013-2017

Dilihat dari tabel 1.1 diatas,dapat diketahui jumlah anggota setiap
tahunnya pada masing-masing produk berbeda-beda, pada produk simpanan

mudharabah hampir setiap tahunnya mengalami peningkatan kecuali pada

> Ipan Sunarto, Efektivitas Pelayanan Pegawai Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang
Kecamatan Tanggarong Seberang, ejournal Administrasi Negara, Vol.3, No.4, 2015, hal.1135



tahun 2014 jumlah anggotanya mengalami penurunan, untuk produk
simpanan berjangka setiap tahunnya jumlah anggotanya tetap, karena yang
menjadi anggota simpanan berjangka hanya dari para pengurus BMT
Berkah Trenggalek, kemudian untuk produk pembiayaan musyarakah
jumlah anggotanya setiap tahun mengalami peningkatan kecuali pada tahun
2013.

Tabel 1.2

Data Perkembangan Pembiayaan Musyarakah di BMT Berkah
Trenggalek Tahun 2012-2016

Tahun BMT (RP) KJKS (RP) Jumlah (RP)
2012 1.182.763.475 254.512.150 1.437.275.625
2013 1.266.973.725 244.727.150 1.291.410.575
2014 1.290.569.825 228.632.650 1.519.202.475
2015 1.563.575.225 205.122.150 1.768.697.375
2016 1.651.014.725 219.668.650 1.876.683.375

Sumber: RAT Tahunan BMT Berkah Trenggalek tahun 2012-2016

Tabel 1.2 diatas menjelaskan bahwa perkembangan pembiayaan BMT
Berkah Trenggalek setiap tahunnya mengalami kenaikan, meskipun terlihat
pada tahun 2013 mengalami sedikit penurunan, tetapi pada tahun yang
selanjutnya pembiayaan musyarakah terus mengalami kenaikan. BMT Berkah
Trenggalek mengalami perkembangan yang signifikan dari segi pembiayaan
yakni pembiayaan musyarakah yang disalurkan dalam jangka waktu 7 tahun

yang dimulai tahun 2012-2016.



Tabel 1.3
Data Perkembangan Jumlah Simpanan Berjangka dan Simpanan
Mudharabah
Tahun SIJAKA SIMUDHA

2012 Rp 189.310.300 Rp 35.503.718

2013 Rp 349.379.700 Rp 87.507.518

2014 Rp 803.054.800 Rp 79.197.818

2015 Rp 895.826.900 Rp 174.586.818

2016 Rp 678.498.000 Rp 207.255.318

Sumber: RAT tahunan BMT Berkah Trenggalek tahun 2012-2016

BMT Berkah Trenggalek juga menerapkan sistem bagi hasil untuk
produk simpanan baik simpanan mudharabah maupun simpanan berjangka
(diposito berjangka). Dilihat dari tabel 1.3 diatas bahwa perkembangannya baik
simpanan mudharabah maupun simpanan berjangka mengalami perkembangan
yang cukup baik meskipun pada tahun 2016 mangalami penurunan pada
pruduk simpanan berjangka dan tahun 2014 mengalami penurunan pada
produk simpanan mudharabah, meskipun demikian pada tahun selanjutnya
jumlah produk simpanan baik mudharabah maupun berjangka tiap tahunnya
terus mengalami peningkatan.

Hal ini membuktikan bahwa BMT Berkah Trenggalek berperan membantu
masyarakat dalam pengembangan usahanya terutama masyarakat yang ada di
Trenggalek yang kekurangan dana. BMT Berkah Trenggalek juga membantu
masyarakat yang kelebihan dana untuk disalurkan kepada orang yang
kekurangan dana.

Dari uraian yang telah dijabarkan peneliti diatas, maka peneliti tertarik

melalukan penelitian terkait tentang hubungan penetapan nisbah bagi hasil dan



pelayanan karyawan yang sesuai syariah terutama sebagaimana yang di
terapkan di BMT terhadap keloyalitasan anggota. Oleh karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi

Hasil dan Pelayanan Karyawan Koperasi Terhadap Loyalitas Anggota

(Studi Kasus di BMT Berkah Trenggalek)”.
. Identifikasi Masalah

Indentifikasi masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Penetapan nisbah bagi hasil yang diterapkan di BMT Berkah Trenggalek
sudah dijalankan meskipun belum sepenuhnya diterapkan sesuai syariah.

2. Pelayanan karyawan yang ada di BMT Berkah Trenggalek sudah baik tetapi
belum mencapai maksimal.

3. Loyalitas anggota BMT Berkah Trenggalek, kesetiaan (keloyalitasan)
anggota dalam menggunakan produk BMT Berkah trenggalek perlu adanya
peningkatan dengan berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya.

. Rumusan Masalah

1. Apakah penetapan nisbah bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas anggota BMT Berkah Trenggalek?

2. Apakah Pelayanan karyawan koperasi berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas anggota BMT Berkah Trenggalek?

3. Apakah penetapan nisbah bagi hasil dan pelayanan karyawan koperasi
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap loyalitas anggota

BMT Berkah Trenggalek?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh penetapan nisbah bagi
hasil terhadap loyalitas anggota BMT Berkah Trenggalek.

2. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh pelayanan karyawan
koperasi terhadap loyalitas anggota BMT Berkah Trenggalek.

3. Untuk membuktikan ada atau tidakanya pengaruh penetapan nisbah bagi
hasil dan pelayanan karyawan koperasi secara bersama-sama terhadap
loyalitas anggota BMT Berkah Trenggalek.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan

adapun kegunaan dari penetian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dibidang keilmuan maupun pengembangan ilmiah baik peneliti maupun
pembaca terutama yang berkaitan dengan loyalitas anggota yang
dipengaruhi oleh penetapan nisbah bagi hasil dan pelayanan karyawan
koperasi BMT Berkah Trenggalek. dan penelitian ini dapat dijadikan acuan
secara teoritis

2. Kegunaan Praktisi
a. Bagi BMT Berkah Trenggalek

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dapat menjadi
masukan bagi BMT Berkah untuk menentukan langkah-langkah dalam

mengambil kebijakan untuk mempertahankan loyalitas anggota yang



dipengaruhi oleh penetapan nisbah bagi hasil dan pelayanan karyawan
koperasi.
b. Bagi akademik
Secara akademik, sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan
bagi mahasiswa mahasiswi berakaitan dengan loyalitas anggota terutama
yang dipengaruhi oleh penetapan nisbah bagi hasil dan pelayanan
karyawan.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan
untuk menambah pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.
d. Bagi Stakeholder
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pertimbangan
dalam mengambil keputusan bagi manajer untuk menetapan nisbah bagi
hasil dan dapat menjadi pengetahuan dan pedoman bagi para karyawan
dalam berperilaku sehingga dapat menghasilkan keputusan yang tepat
untuk mempertahankan loyalitas anggota.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi dalam ruang lingkup sebagai
berikut:
1. Ruang lingkup pada penelitian ini terkait tentang keloyalitasan anggota
yang menggunakan produk BMT Berkah, penetapan nisbah bagi hasil

yang diterapkan di BMT Berkah dan pelayanan karyawan koperasi BMT
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Berkah. Obyek yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah BMT
Berkah yang terletak di JI. Dewi Sartika No.49 Trenggalek.
2. Batasan Penelitian
a. Subyek pada penelitian ini adalah karyawan dan anggota BMT Berkah
Trenggalek.
b. Waktu yang tersedia dalam menyelesaikan penelitian ini relatif
singkat.
c. Kebersediaan anggota BMT Berkah untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini.
G. Penegasan lIstilah
1. Definisi Konseptual

a. Menurut kamus populer keuangan dan ekonomi syariah bahwa nisbah
adalah rasio atau perbandingan pembagian keuntungan (bagi hasil) antara
shohib al-mal dan mudharib.® Yang dimaksud nisbah bagi hasil dalam
penelitian ini adalah pembagian bagi hasil antara shohibul maal (BMT)
dan mudharib (anggota).

b. Menurut kamus besar bahasa Indonesia bahwa loyalitas adalah kepatuhan
atau kesetiaan.” Yang dimaksud loyalitas dalam penelitian ini adalah
kesetiaan dan kepatuhan para anggota untuk menggunakan produk BMT.

c. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia kata Nasabah berarti

Perbandingan, pertalian, orang yang biasa berhubungan dengan atau

® M. Nadratuzzaman Hosen, AM.Hasan Ali, Kamus Populer Keuangan dan Ekonomi
Syariah, (Jakarta: Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah, 2007), hal.61

’ R.H Widada dan Icuk Prayogi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Bentang
pustaka, 2010), hal. 189
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menjadi pelanggan bank (dalam hal keuangan).® Sedangkan menurut
kamus populer keuangan dan ekonomi syariah kata nasabah adalah pihak
yang menggunakan jasa bank, termasuk pihak yang tidak memiliki
rekening namun memanfaatkan jasa bank untuk melakukan transaksi
keuangan (walk in customer).®

Jadi Loyalitas nasabah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesetiaan para nasabah untuk tetap menggunakan produk-produk yang
disediakan olen BMT.

d. M. Nadratuzzaman Hosen menyatakan bahwa pelayanan berdasarkan
kamus besar bahasa Indonesia artinya bantuan, jasa. Maksudnya pelayanan
dalam penelitian ini adalah memberikan bantuan ataupun jasa yang
diberikan oleh pihak di BMT kepada anggota maupun calon anggota.

e. Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,
perusahaan, dan sebagainya) dengan mendapat gaji (upah).’® Karyawan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di
BMT.

2. Definisi Operasional

a. Loyalitas nasabah yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan

kesetiaan anggota (pelanggan) untuk tetap menggunakan produk di suatu

perusahaan atau lembaga BMT. Dalam penelitian ini indikator tentang

® Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat bahasa, (Jakarta:
Pusata Bahasa, 2008), hal.335
° M. Nadratuzzaman Hosen, dkk, Kamus Populer Keuangan ..., hal. 60
'“Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat bahasa,
2008), hal.645
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keloyalitasan nasabah (aggota) yakni pelanggan membeli produk yang
sama yang ditawarkan oleh BMT, pelanggan melakukan pembelian antar
lini produk/jasa yang ditawarkan oleh BMT, pelanggan melakukan
komunikasi dari mulut kemulut yang berkaitan dengan produk BMT
yang dipromosikan kepada orang lain, pelanggan tidak tertarik terhadap
tawaran produk sejenis yang disediakan oleh perusahaan lain.

b. Nisbah bagi hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proporsi bagi
hasil yang dilakukan antara pihak BMT dengan anggota. Dalam
penentuan nisbah bagi hasil ada beberapa hal yang perlu di perhatikan
diantaranya kesepakatan akad, Penentuan prosentase penetapan nisbah
bagi hasil, bagi keuntungan dan kerugian, besarnya nisbah bagi hasil.

c. Pelayanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkah laku yang
dilakukan oleh para karyawan untuk memberikan pelayanan yang baik
kepada para anggota BMT. Untuk mengukur pelayanan karyawan yang
ada beberapa hal vyang perlu perhatikan diantaranya tentang
tanggungjawab, pelayanan yang tepat dan cepat, jaminan, pengetahuan
dan kemampuan.

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadia tiga yakni bagian

awal, bagian inti dan bagian akhir.
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1. Pada bagian awal
Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Pada bagian isi

Pada bagian isi terdiri dari BAB I, BAB I, BAB Ill, BAB IV, BAB V,

BAB VI.
Bab I : Pendahuluan
Berisi gambaran secara singkat apa yang akan dibahas dalam skripsi yakni
membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi.
BAB Il : Landasan teori
Berisi tentang teori-teori, kajian penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir
penelitian.
BAB 111 : Metodologi penelitian
Berisikan tentang sumber data, variabel penelitian, populasi dan sampling,
kisi-Kkisi instrument, instrument penelitian, teknik pengumpulan data serta
teknik analisis data.
BAB IV : Hasil penelitian
Deskripsi populasi dan sampel perusahaan dan pembahasan hasil penelitian
BAB V : Pembahasan

Pembahasan yang menjelaskan hasil penelitian
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BAB VI: Penutup.
Berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang ditujukan
kepada pihak yang berkepentingan. dan lampiran-lampiran yang diperlukan
untuk meningkatkan validitas isi skripsi nantinya.

3.Bagian Akhir

Dalam bagian ini terdiri dari daftar kepustakaan dan daftar lampiran



15



